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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
(QS. Al-Insyirah:5-6)

Dan satu lagi,
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
(QS. Al-Bagarah:286)



ABSTRAK

Sigillia Ayu Pratiwi, 2025. Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk
Meningkatkan Kemampuan Beribadah Salat Anak Tunadaksa Di Sekolah
Luar Biasa Negeri Pekalongan. Skrips S1 Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas
Isam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing
Afith Akhwanuddin M.Hum.

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Ibadah Salat, dan Anak Tunadaksa.

Kemampuan beribadah salat.anak tunadaksa sering kali terhambat oleh
keterbatasan fisik yang mereka al ami, seperti gangguan pada otot, tulang, dan sendi
yang berdampak pada pel aksanaan gerakan salat. Salah satu pendekatan yang dapat
membantu mengatas tantangan ini adalah melalui bimbingan Islami. Di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Negeri Pekalongan, bimbingan Islami diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan anak tunadaksa dalam beribadah saat agar tetap dapat
menjalankan kewajiban agama meskipun dalam kondisi terbatas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan
bimbingan Islami untuk meningkatkan kemampuan beribadah salat anak tunadaksa
di SLB Negeri Pekalongan dan bagaimana kemampuan beribadah salat anak
tunadaksa di SLB Negeri Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan |slami serta kemampuan
anak tunadaksa dalam melaksanakan ibadah salat. Penélitian ini bermanfaat bagi
sekolah sebagai masukan dalam merancang program pembelajaran religius yang
adaptif, bagi guru sebagai acuan metode bimbingan yang aplikatif, bagi masyarakat
umum dalam memahami pentingnya dukungan spiritua bagi anak disabilitas, dan
bagi anak tunadaksa sendiri untuk memperol eh bimbingan keagamaan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, sehingga « dapat. . meningkatkan kemandirian,
kesgjahteraan emosional, serta keterlibatan sosial.

Penelitian ini menggunakan metode kuaitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data melipuiti
reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan Islami memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan salat anak tunadaksa di SLB
Negeri Pekal ongan. Pelaksanaan bimbingan dil akukan dalam tigatahap, yaitu tahap
awal, tahap tengah, dan tahap akhir, dengan menerapkan metode ceramah,
demonstrasi, dan praktik langsung. Bimbingan Islami yang diberikan mampu
membantu anak menyesuaikan gerakan salat dengan kondisi fisik mereka,
meningkatkan pemahaman terhadap tata cara salat, serta kemampuan membaca
bacaan salat. Selain itu, bimbingan ini juga menumbuhkan motivasi dan
kepercayaan diri anak dalam menjalankan ibadah secaralebih baik.

Xi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang
senantiasa mencurahkan nikmat, rahmat, taufik, dan hidayah-Nya. Atas izin dan
pertolongan-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripss  yang berjudul
“Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Meningkatkan Kemampuan
Beribadah Salat Anak Tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan”
sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Universitas K.H Abdurrahman Wahid Peka ongan. Sholawat serta salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga,
sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Semoga kita semua termasuk
umat yang mendapatkan syafaat beliau di hari akhir nanti. Amin.

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan,
sertamotivas selama proses penyusunan skripsi ini, terutama kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor Universitas |slam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

2. Prof. Dr. H. Sam’ani, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

3. Dr. Maskhur, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd, selaku Sekretaris Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

5. Bapak Afith Akhwanudin, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah berkenan meluangkan waktu dan memberikan arahan serta bimbingan
selama proses penyusunan skripsi.

6. Kholid Noviyanto, M.A.Hum, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
senantiasa memberikan bimbingan dan motivasi kepada penulis selama masa
studi.

Xii



10.

11.

12.

Stephanus Widyatmoko, S.Pd, selaku Kepala Sekolah SLB Negeri Pekalongan,
yang telah memberikan izin penelitian dan bantuan selama proses pengumpulan
data.

Khusnul Khotimah, S.Pd, selaku guru pembimbing anak tunadaksa di SLB
Negeri Pekalongan yang telah membantu penulis dalam pengambilan data dan
dokumentasi.

Anak-anak tunadaksa di SLB Negeri Pekalongan, yang telah bersedia menjadi
informan dalam penelitian ini.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah mendidik dan
membimbing penulis,selama masa perkuliahan.

Seluruh staf Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, yang telah memberikan
kemudahan dalam proses administrasi dan penelitian.

Seluruh pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung,
memberikan motivasi, masukan, serta doa yang tidak dapat penulis sebutkan satu
per satu.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi yang telah diselesaikan ini masi

jauh dari. _kesempurnaan. Oleh karena itu, untuk segala kritik dan saran ini

bermanfaat baik bagi penulis maupun bagi pembaca pada umumnya serta dapat

menjadi bahan referensi yang bermanfaat bagi semua pihak.

Pekalongan, 20 April 2025

Penulis

i

Sisillia Ayu Pratiwi
NIM. 3521057

Xiii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt vae e s e s s i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....ooooiiieeeecreee e i
NOTA PEMBIMBING ...ttt vae e s i
PENGESAHAN ..ottt e rae e e s ab e e e s e nnaree e s ennnnes v
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot v
PERSEMBAHAN. ...ttt srtrre e s saar e e e e s s naraaeees Viii
1 N R I LSRR X
ABST RAK et e e e e e e e e e br e e e e e aar e e e e e br e e e e anrees Xi
KATA PENGANTAR ..ottt s s s vae e s s Xii
YA 1 o SRR Xiv
YAl A A e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ... ifteiiiin e ossseeaiine e eeveeeeeeeeeseeeseseeessseeessseessssesesns XVii
BAB | PENDAHULUAN coe it resssesine e eeeeesereeeseseeeseseeesrenenns 1
A. Latar Belakang Masalah ... it 1
B. RUMUSANIMESA AN w.eeecvicceec et reenabe e e 5
C. Tujuan Masalah i...........ooeeiie et e e 5
D. Manfaat PENE ITIAN............ooviiieiieeieceree e assnntee e e eenreeeeesreeessssnrees 5
E. Tinjauan PUSLAKA ..........cccorueeiiieeieiee e desnas e 7
F. Metodologi Penelitian ............ccooeiiiieniesc s 28
G. SistematikaPembahasan ..............ooooiiveee i iiieeiseee e 33

BAB Il BIMBINGAN ISLAMI DAN KEMAMPUAN BERIBADAH

SALAT v A 34
A BIMBINGAN [SIAMI ... it e 34
1. Bimbingantslamiv............cooofimimnnens o et 34

2. Metode Bimbingan Islami ... ool 38

3. Materi Bimbingan [Slami ... v 40

4. Tahapan Bimbingan 1S/ami ........... oo 42
B. Kemampuan Beribadah Salat ... 48
1. Kemampuan beribadah ..., 48

20 SAEL e 50
C. TUNAEKSA. ..ottt et 53
1. Pengertian TuNadakSa.........cceeeerieeieiiese e se e 53

2. JeniSeniS TUNAAKSA .......ooeeiiieeiieie e e 54

3. Karakteristik Anak Tunadaksa..........ccoeverererinieienesese e 55

4. Penyebab Tunadaksa..........ccoveeiiniiiniieeee e 57

5. Dampak Ketunadaksaan ............ccccoeevereeieenesiieseesieceeseesieseens 58

6. Kemampuan Anak Tunadaksa dalam Teori Koginif ................. 59

Xiv



BAB Il PELAKSANAAN BIMBINGAN ISLAMI UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERIBADAH SALAT ANAK
TUNADAKSA DI SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI PEKALONGAN 62
A. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan............. 62
B. Pelaksanaan Bimbingan di Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan 69
C. Kondisi Kemampuan Salat di Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan 72

BAB IV ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN ISLAMI UNTUK
MENINGKATKA KEMAMPUAN BERIBADAH SALAT DI SEKOLAH

LUAR BIASA NEGERI PEKALONGAN.....cccoiiinirenereee e 76
A. Andlisis Pelaksanaan Bimbingan Islami di Sekolah Luar Biasa Negeri

PekaloNgan .........ooovvervev sl e 76

B. Analiss Kemampuan . Beribadah di Sekolah Luar Biasa Negeri

PeKalONgaN ............ ilbaieseeeee e ionssmaatin e saeas 80

BAB V PENUTUP.......feeci et imssse i e enes 88

5.1 SImpul@n ..o erressabir s 88

52 Sargr..... 0. ... . ...............coerennn 89

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

Table 1.1 Penelitian ReEl@VaN..........ccooiiiiiiicieeee e 19
Tabel 3.1 Jumlah siswa berdasarkan disabilitas............ccocevverieiininiicscnee 64
Tabel 3.2 Jumlah siswa berdasarkan jenjang Pendidikan ...........c.ccoccveiennne 64
Table 3.3 Keadaan Guru SLB Negeri Pekalongan...........cccceecvveevveievieesiennnns 67
Tabel 3.4 Keadaan Karyawan SLB Negeri Pekalongan............cccoeeveeeveenenenne 68

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Manusiadiciptakan oleh Allah SWT dalam berbagai bentuk yang beragam
dengan perbedaan satu samalain. Setiap orang dilahirkan dengan kelebihan dan
kekurangan yang berbeda-beda, sehingga tidak ada manusia yang benar-benar
sempurnadi duniaini. Kebutuhan bisaterjadi karenaketerbatasan fisik dan non-
fisik yang melekat pada diri manusi a sej ak lahir. Sehingga mereka membutuhkan
perlakuan secara khusus sejak dini baik sebagal bayi, anak-anak hingga tumbuh
dewasa.! Menurut Heward dikutip dalam tulisan Safira, anak berkebutuhan
khusus merupakan anak yang memiliki karakteristik unik yang membedakannya
dari anak-anak pada umumnya. Mereka memerlukan perhatian khusus dalam
proses pertumbuhan dan perkembangannya, yang mungkin mencakup kelainan
pada aspek fisik, mental, intelektual, sosial; atau emosional.? Jenis atau
karakteristik anak berkebutuhan khusus mencakup berbagai kondisi, seperti
tunanetra, tunarungu, tunawicara, dan tunadaksa.® K eterbatasan-keterbatasan
tersebut sering menjadi kendala dalam interaks sosial termasuk dalam

memenuhi kebutuhan hidup mereka.

1 Rami Hayati, dkk, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Banten: Sada Kurnia Pustaka,
2024), him. 2

2 Sefira Aura Fakhiratunnisa, “Konsep Dasar Anak Berkebutuhan Khusus”, Jurnal
Pendidikan Sains, Vol. 2, No. 1 (Yogyakarta: UniversitasAhmad Dahlan, 2022), him. 25.

3 Bayinah Rizki Iriani, “Bimbingan Perilaku Pada Anak Berkebutuhan Khusus di Rumah
Singgah Ibnu Kholdun Majenang Cilacap”, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), him. 1.



Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah beribadah kepada Tuhan Yang
Maha Esasebagai aktulisasi dari keberagamaan mereka.* Salah satu keterbatasan
yang sering terjadi adalah karena keterbatasan fisik, sebagaimana yang dialami
oleh para penyandang tunadaksa. Tunadaksa adalah kondisi di mana seseorang
mengalami  kerusakan atau gangguan pada tulang, otot, dan sendi, yang
menyebabkan fungsinya tidak normal, dan menurut Somantri Tunadaksa yaitu
kelainan yang dialami seseorang (anak) pada sistem otot (fisik) terutama pada
alat gerak.> Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat
juga disebabkan oleh pembawaan sgjak lahir.® Kaitannya dengan pendidikan
yang perlu digarkan kepada mereka sejak dini, mereka membutuhkan perilaku
dan bimbingan Khusus, termasuk dalam pendidikan beribadah.

Bimbingan islami yang diberikan kepada anak tunadaksa bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan merekadal am beribadah, sehingga dapat mendukung
ketastan beragama. Tahapan dalam bimbingan islami, menurut Anwar,
mencakup pemahaman. diri sebagai makhluk ciptaan Allah, penerapan garan
agama dengan benar, serta pengamalan iman, Islam, dan ihsan. Pendekatan dan
metode bimbingan islami bagi orang norma dan anak tunadaksa memiliki
beberapa perbedaan. Bimbingan islami untuk orang norma biasanya

menggunakan pendekatan tradisional seperti ceramah, diskusi, dan pengajian.

4Muh Qasim Saguni “ Ibadah Sebagai Kebutuhan™ https://bel ajarislam.com/2017/07/ibadah-
sebagai-kebutuhan/ (diakses tanggal 14 November 2024)

5> Rami Hayati, dkk, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Banten: PT Sada Kurnia
Pustaka, 2024) him. 49-50

6 Miftahul Janna dan Lukmawati, “Resiliensi Pada Penyandang Tunadaksa Non Bawaan di Balai
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas dan Fisik Budi Perkasa Palembang,” dalam Proceeding of
Inter-Idamic University Conference on Psychology. (Paembang: Universitas ISam Negeri Raden Fatah,
2021), him.1




Bimbingan islami bagi anak tunadaksa dirancang lebih praktis dan adaptif,
dengan tujuan membantu mereka menjalankan ibadah secara mandiri serta
mengatasi keterbatasan yang ada. Metode bimbingan islami pada umumnya
dilakukan secara individu atau dalam kelompok kecil. Namun, bagi anak
tunadaksa, metode yang digunakan adalah metode ceramah, demonstrasi dan
praktik langsung yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak.’
Penelitian dilakukan di SLB Negeri Pekalongan karena sekolah ini fokus
mendidik anak-anak berkebutuhan khusus, termasuk anak tunadaksa, yang
memerlukan perhatian khusus dalam berbagal aspek pendidikan, termasuk
ibadah. Berdasarken wawancara awa kepada Khusnul sebagal guru
pembimbing di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pekalongan, ditemukan bahwa
terdapat empat anak tunadaksa di sekolah dasar yang menghadapi kesulitan
dalam melaksanakan salat, seperti memahami gerakan dan mengikuti tata cara
salat. Mereka menghadapi tantangan dalam memahami dan mengikuti langkah-
langkah salat dengan bark. Meskipun berada di- lingkungan pendidikan yang
mendukung, anak-anak tersebut masinh memerlukan bantuan tambahan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam beribadah,
khususnyamelaui bimbingan yang dapat membantu mereka mel aksanakan salat
dengan lebih baik. Kesulitan dalam melaksanakan salat ini merupakan masalah

yang umum terjadi pada anak tunadaksa. Mereka seringkali kesulitan untuk

7 Khaerul Hidayah,” Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan Kemampuan Ibadah
Sholat Pada Anak Tunadaksa Di SLB N 1 Mataram”, Skripsi, (Nusa Tenggara Barat: Universitas
Islam Negeri Mataram Mataram, 2024), him.17.



fokus dan mengikuti ritme kegiatan salat, sehingga lebih memilih beraktivitas
secaraindividu.®

Karena latar belakang di atas oleh karena itu, dengan keterbatasan yang
dimiliki anak tunadaksa, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana guru
melakukan bimbingan islami, terutama dalam mengajarkan salat kepada anak-
anak tunadaksa. Meskipun belgjar praktik salat terlihat sederhana, proses untuk
meningkatkan kemampuan anak tunadaksa membutuhkan waktu dan usaha.
Anak tunadaksa tetap wajib melaksanakan salat karena mereka memiliki akal
yang sehat meskipun mengal ami masalah fisik. Sebaga mana firman Allah SWT
dalam Q.S Thaha 14.°

Bagi anak tunadaksa yang memiliki akal sehat namun keterbatasan fisik,
melakukan gerakan salat bisa sulit. Di sinilah peran sekolah atau guru sangat
penting dalam memberikan bimbingan islami. Guru harus menggunakan
pendekatan yang disesuai kan dengan kebutuhan anak-anak ini agar mereka bisa
melaksanakan salat dengan baik. Bimbingan yang tepat akan membantu
meningkatkan kemampuan mereka dal am melaksanakan salat meskipun dengan
keterbatasan fisik. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian “Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk Meningkatkan
Kemampuan Beribadah Salat Anak Tunadaksa Di Sekolah Luar Biasa Negeri

Pekalongan”

8 Khusnul, Guru Pembimbing di SLB Negeri Pekalongan, Wawancara, 8 Oktober 2024.
9 Al-Quran, Q.S, Thaha: 14.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan islami untuk meningkatkan kemampuan
beribadah salat anak tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan?
2. Bagaimana kemampuan beribadah salat anak tunadaksa di Sekolah Luar
Biasa Negeri Pekalongan?
C. Tujuan
Dari uraian di atas, dapat diambil tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan. bimbingan islami pada anak
Tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan
2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan beribadah salat anak tunadaksa di
Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini bertujuan untuk
memproleh informas dan data-data tentang pelaksanaan bimbingan islami
untuk meningkatkan kemampuan beribadah sal ai-anak tunadaksa di sekolah luar
biasa negeri Pekal ongan yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribus untuk meningkatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, baik akademis maupun non-akademis, terkait bimbingan untuk

anak tunadaksa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
konkret mengenai implementasi bimbingan islami yang efektif untuk anak
tunadaksa. Hal ini juga dapat membantu sekolah dalam mengembangkan
dan menyempurnakan program bimbingan yang ada, sehinggalebih sesuai
dengan kebutuhan anak .tunadaksa. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat digunakan sebagal dasar untuk pelatihan guru dan staf
sekolah dalam menghadapi tantangan khusus yang dihadapi anak
tunadaksa, sehingga mereka dapat memberikan dukungan yang lebih baik
dan tepat sasaran.
b. Bagi Pendliti
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
pemahaman yang. mendalam mengenai- pelaksanaan bimbingan islami
untuk  meningkatkan kemampuan beribadah salat anak tunadaksa di SLB
Negeri Pekalongan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
dasar untuk penelitian lanjutan di masa depan, baik oleh peneliti sendiri
maupun oleh peneliti yang tertarik dengan topik serupa.
c. Bagi Anak Tunadaksa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat |angsung bagi
anak tunadaksa dengan meningkatkan kemampuan mereka dalam
beribadah salat melalui bimbingan islami yang tepat, sehingga mereka

dapat melaksanakan salat secara mandiri dengan penyesuaian terhadap



keterbatasan fisik, mengembangkan keterampilan sosial melaui interaksi
dengan teman sebaya, memperoleh dukungan emosional dari guru dan
teman-teman, serta meningkatkan kesehatan fisik melalui aktivitas seperti
senam dan olahraga yang mendukung kemampuan mereka dalam
menjalankan ibadah salat dengan lebih baik.
d. Bagi masyarakat umum

Hasi| penelitian ini_diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pel aksanaan bimbingan islami untuk meni ngkatkan kemampuan beribadah
salat anak tunadaksa.

E. Tinjauan Pustaka
1. Anailisis Teori
a. Bimbingan Islami

Bimbingan secara etimol ogis berasal dari bahasa|nggris"guidance,”
yang berasal dari kata kerja "to guide," yang memiliki arti menunjukkan,
menuntun, atau-membimbing seseorang ke arah yang benar. Dengan
demikian, "bimbingan" dapat diartikan sebagal pemberian arahan,
tuntunan, atau panduan kepada orang lain yang memerlukannya.’®

Menurut Prayitno, bahwa bimbingan merupakan proses pemberian
bantuan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang di
bimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan

mengembangkan sarana yang ada berdasarkan norma-norma yang berlaku

10 samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling I1slam, (Jakarta: AMZAH, 2021), him. 3.



untuk mencapai  kesgjahteraan hidupnya!* Pendapat lain menyatakan
bahwa bimbingan Islam adalah proses memberikan bantuan yang
bertujuan mengembangkan potensi atau fitrah keagamaan individu atau
kelompok berdasarkan pedoman Al-Qur’an dan As-Sunnah, guna
membantu mereka meraih kebahagiaan dan keselamatan di dunia serta
akhirat.*2

Islam berasal dari kata Arab "salima,” yang berarti selamat,
sgjahtera, dan damai, kemudian berubah menjadi "aslama,” yang
bermakna berserah diri. Dengan demikian, Islam dapat diartikan sebagai
sikap bersarah diri untuk meraih keselamatan dan kedamaian. Ajaran Islam
berlandaskan padaAl-Qur’an dan As-Sunnah. Oleh karenaitu, bimbingan
islami dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan oleh seorang
pembimbing kepada individu atau kelompok secara terarah dan jelas,
dengan tujuan membantu mereka mengembangkan fitrah keagamaannya
sesual dengan aaran Islam, demi tercapainya kebahagiaan di dunia dan
akhirat.*®

Menurut Anwar, tahapan-tahapan bimbingan islami adalah sebagai
berikut: 1) Memahami posisinya sebagai makhluk yang diciptakan oleh

Allah SWT, 2) Menganjurkan dan mengamalkan gjaran agama dengan

1 prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
2016), him. 79-80.

2 aMunir Amin, Bimbingan dan Konseling I1slam (Jakarta: AMZAH, 2021), him. 23.

13 Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling 1slam (Yogyakarta: Ull Press, 2016), him.
37.



benar; dan 3) Menganjurkan dan membantu orang memahami dan
mengamalkan iman, |slam, dan ihsan.

Bimbingan Islami memiliki berbagai fungsi, yaitu sebagai tindakan
preventif, kuratif, preservatif, pengembangan, penyebaran, adaptasi, dan
penyesuaian. Metode yang digunakan dalam bimbingan islami dapat
berupa metode langsung maupun tidak langsung. Pendekatan yang
digunakan meliputi Bil.“Hikmah, Al-Mau'izah Al-Hasanah, dan Al-
Mujadalah Bi Al-Lati Hiya Ahsan. Adapun materi bimbingan islami
mencakup aspek agidah, akhlak, dan syariat.*

b. Kemampuan Ibadah Salat

1) Pengertian | badah Sal at
Salat menurut arti harfiah berasal dari kata yang berarti hubungan
antara seseorang manusia dengan Tuhannya.*® Secara etimologis, salat
memiliki arti doa, sementara dalam terminologi atau istilah, para ahli
fikih menjelaskan salat dari sisi lahiriah dan hakikatnya. Dari segi
lahiriah, salat adalah serangkaian ucapan dan gerakan yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dilaksanakan sebagai
bentuk ibadah kepadaAllah SWT sesual dengan ketentuan syariat. Dari

segi hakikat, salat merupakan wujud penghambaan kepada Allah yang

4 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami Teori dan Praktik Cet Ke 4 (Yogyakrta:
Pustaka Pelgjar, 2017), him. 214.

15 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2021), him 109.

16 Ebrahim Ma, El-K houldy, Islam dalam Masyarakat Kontemporer (Jakarta: Gema Risalah
Press, 2008), him. 70.
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menghadirkan rasa takut kepada-Nya serta menanamkan kesadaran
akan kebesaran dan kesempurnaan-Nya dalam hati.’

Salat menghubungkan seorang hamba dengan Penciptanya, dan
merupakan wujud penghambaan serta pengakuan akan kebutuhan diri
kepada Allah SWT. Dengan demikian, salat menjadi sarana untuk
memohon dan mencari pertolongan dalam mengatas berbagai
permasal ahan yang dihadapi manusia sepanjang hidupnya

Dalan agama !slam, salat memiliki kedudukan yang sangat
penting, antara lain sebagal tiang agama, amal pertama yang akan
dihisab oleh Allah SWT pada hari kiamat, serta sebagal pesan terakhir
Rasulullah SAW kepada umatnya untuk selalu menjaga salat.®

Dari penjelasan di atas, sadlat adalah serangkaian ucapan dan
tindakan yang dimulal dengan takbiratul thram dan diakhiri dengan
salam, serta dilakukan dengan memenuhi Syarat-Syarat tertentu. Salat
disebut demikian karena menghubungkan hamba dengan Penciptanya
dan merupakan wujud penghambaan serta pengakuan akan kebutuhan
kepada Allah SWT. Dengan demikian, salat menjadi sarana untuk
memohon pertolongan dalam mengatasi segal a kesulitan yang dihadapi
manusia dalam perjalanan hidupnya.!® Dapat dissmpulkan bahwa

kemampuan dalam ibadah salat merupakan suatu proses atau aktivitas

17 Ebrahim Ma, El-Khouldy, Islam dalam Masyarakat Kontemporer ... him. 80.

18 Muthi’atul Khoiroh, Dwi Prasetiyawati D.H., dan Mila Karmila, "Upaya Meningkatkan
Kemampuan Belgjar Shalat melalui Gambar Seri pada Peserta Didik RA A 2020/2021 Miftahul
Ulum Ngemplak," Paudia. Vol. 10, No. 2. (2021), him. 367-372.

19 Abdul Aziz Muhammad dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah, (Jakarta:
AMZAH, 2010), him. 145.
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yang berkaitan dengan pemberian bimbingan secara terus-menerus dan
terstruktur kepada individu, dengan cara mengarahkan dan
mewujudkan dirinya sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam
melaksanakan ibadah salat. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar tetap beriman
kepada Allah SWT. Kemampuan salat adalah potensi atau kekuatan
seseorang untuk melakukan perbuatan dan ucapan yang dimulai dari
takbiratul ihram:hingga salam.
2) Pengertian Kemampuan |badah Salat

Menurut kamus bahasa Indonesia, bahwa kemampuan dari suku
kata dengan kata mampu adalah kesanggupan melakukan sesuatu,
kuasa, dapat, dan kekayaan.?® Menurut kamus psikologi, kemampuan
adalah kuelitas, kekuatan, daya, kompetensi, kecakapan, keahlian,
keterampilan, kesanggupan (potensi individu) yang merupakan seorang
melakukan performa (tindakan) tertentu di waktu tertentu. Menurut
Bloom, perilaku kognitif berkaitan dengan pikiran, nalar individu dan
hasil berpikir baik berupa kemampuan berpikir, persepsi, pengetahuan,
gagasan.

Perilaku afektif adalah perilaku yang berkaitan dengan perasaan
dan emos individu, meliputi minat, skap, kemampuan

mengekspresikan perasaan, dan mengendalikan emosi. Perilaku

2 Speharso dan Ana Retnoningsi, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Semarang: Bintang
Jaya, 2006), him. 344.
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psikomotorik adalah bentuk-bentuk tindakan yang terkoordinas,
kemampuan untuk melakukan gerakan halus maupun kasar.

Kemampuan sering diartikan sebagai bakat (aptitude) dan
kapasitas, padahal ketiganya berbeda. Kemampuan adalah daya untuk
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembelgaran dan latihan.
Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan dapat dilaksanakan
sekarang.

Dari rumusan di atas dapat dismpulkan bahwa kemampuan
adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan sesuatu di waktu
tertentu sebagai hasil dari pembelgaran dan lati han.

c. Tunadaksa

Tunadaksa adal ah seorang anak yang memiliki cacat fisik, tubuh dan
cacat ortopedik. Tunadaksa merupakan istilah lain dari cacat
tubub/tunafisik. Tunadaksa juga didefinisikan sebagali seorang individu
yang memiliki gangguan gerak disebabkan oleh kelainan neuromuskular
dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit, atau akibat kecelakaan.
Istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna” yang berarti rugi atau kurang dan
“daksa” yang berarti tubuh. Tunadaksa adalah anak yang memiliki anggota
tubuh tidak sempurna. Anak tunadaksa sering disebut cacat fisik.?

Secara etimologis, gambaran seseorang Yyang diidentifikas

mengalami  ketunadaksaan yaitu seseorang yang mengalami kesulitan

2L Ruzaifah, “Strategi Pembelajaran Salat Oleh Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Anak Tunadaksa Di SLB Negeri Pangkalpinang,” Journal of Islamic Education Research, Vol. 1,
no. 02 (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020), him.5
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mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, penyakit,
pertumbuhan yang salah bentuk, dan akibatnya kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan.
Menurut Somantri dalam Efendi, pengertian tunadaksa adalah suatu
keadaan rusak atau terganggu sebagal akibat gangguan bentuk atau
hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal.
Kondis ini disebabkan. oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga
disebabkan oleh pembawaan sgak lahir. Tunadaksa juga sering diartikan
sebagal suatu yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat
kerusakan| atau gangguan pada tulang dan otot, sehingga mengurangi
kapasitas normal individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk berdiri
sendiri.?
Tunadaksa dapat dikategorikan ke dal am beberapa jenis berdasarkan
tingkat keparahan gangguan fisiknya.
1) Tunadaksa taraf ringan, Gangguan fisik ringan seperti lumpuh atau
anggota tubuh tidak lengkap, dengan kecerdasan tetap normal.
2) Tunadaksa taraf sedang, Gangguan fisik sedang seperti cacat bawaan,
cerebral palsy ringan, atau polio ringan, sering disertal sedikit gangguan

dayaingat.

2 Efendi Mohammad, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 114.
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3) Tunadaksa taraf berat, Gangguan fisik parah seperti cerebral palsy
berat, sering disertal kecerdasan sangat rendah (debil, embesil, atau
idiot).

Menurut Astati dalam Syarief, karakteristik anak tunadaksa terbagi
menjadi tiga, yaitu ciri umum, ciri fisik, dan ciri sosial?.

1) Ciri Umum:

a) Kekakuan, kelemahan, ataukel umpuhan anggota tubuh.
b) Kesulitan bergerak, seperti berjalan, berdiri, dan duduk.
c) Kelainan bentuk tubuh atau anggota gerak.

d) Kesulitan menggenggam benda.

€) Cenderung hiperaktif.

2) Ciri Khusus:

a) Keterbatasan fisik (kelumpuhan, kehilangan anggota tubuh).

b) Kecerdasan umumnyanormal atau di ates rata-rata.

c) Dapat mengal ami emosi negatif akibat keterbatasan.

d) Sulit menerimakondis di awal, tetapi bisa beradaptasi.

€) Sering bergantung pada orang lain, namun bisa menjadi mandiri.
3) Ciri Sosial & Emosi:

a) Sikap masyarakat memengaruhi perkembangan mereka.

b) Respon emosional bervariasi pada setiap anak.

Z N. S. Syarief, A. A. Pangestu, H. K. Putri, T. A. Filkhagg, & G. Y. N. Harjanti,
“Karakteristik dan Model Pendidikan bagi Anak Tuna Daksa,” Electronic Journal, Vol. 4, No. 2,
(2022), him. 275-285.
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c) Anak cerebral palsy emosinya mirip anak normal, tetapi bisa tidak
stabil.

d) Ketidakstabilan emos dapat menimbulkan masalah bagi diri sendiri
dan orang lain.

Kemampuan kognitif anak tunadaksa dapat dipahami melaui teori
perkembangan kognitif Jean Piaget. Jean Piaget meneliti perkembangan
kognitif anak dan berpendapat bahwa cara berpikir anak berbeda secara
fundamental dari orang dewasa, bukan sekadar kurang matang. Teorinya,
yang dikenal sebagal epistemologi genetik, menjelaskan bagaimana anak
membangun pemahaman melalui skema awa yang berkembang seiring
pengalaman.

Piaget membagi perkembangan kognitif menjadi empat tahap, salah
satunya adalah tahap operasional konkret (usia6-12 tahun). Padatahap ini,
anak mulal menggunakan pemikiran logistetapi masih terbatas pada objek
konkret. Mereka semakin memahami perspektif orang lain, mengurangi
animisme dan artificiaisme,  serta mampu menyelesaikan tugas
konservasi. Namun, mereka masih kesulitan memahami konsep abstrak
tanpa bantuan representasi konkret.?*

Daam konteks anak tunadaksa yang belgar salat, mereka lebih

mudah meniru gerakan secara langsung daripada memahami instruksi

2 Fatimah Ibda, " Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget,” Intelektualita Vol. 3, No. 1
(2015), him. 32
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verbal abstrak. Oleh karena itu, metode pembelgjaran visual dan praktik
langsung sangat penting untuk mendukung pemahaman mereka.
Ciri-ciri Tahap Operasional Konkret:
1) Penggunaan Logika dalam Situasi Nyata
Pada tahap ini, anak mulai dapat menggunakan logika untuk
memecahkan masal ah yang berkaitan dengan objek nyata. Merekatidak
hanya mengandalkan pengalaman langsung, tetapi juga mula
menerapkan prinsip-prinsip logika untuk memahami situasi yang lebih
kompleks. Misalnya, mereka dapat menghitung jumlah objek yang ada
di depan mereka dan membuat keputusan berdasarkan informas
tersebut.?®
2) Reversibilitas
Reversibiliteas adalah kemampuan untuk memahami bahwa
tindakan dapat dibalik. Misalnya, jikaanak mengubah bentuk tanah liat
dari bola menjadi bentuk pipih, mereka dapat memahami bahwa tanah
liat tersebut dapat dikembalikan ke bentuk bola. Ini menunjukkan
bahwa anak mula memahami hubungan sebab-akibat dan dapat
berpikir tentang proses secara lebih mendalam?®.
3) Konsistens dalam Pengukuran
Anak pada tahap ini mulai memahami konsep konservas, yaitu

bahwa jumlah atau volume objek tetap sama meskipun bentuk atau

% Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001),him. 120-121.
% Jean Piaget, The Psychology of Intelligence...,him. 121-122.
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posisinya berubah. Contohnya, jika mereka melihat dua gelas yang
berisi air dengan tinggi yang berbeda, mereka dapat memahami bahwa
jika air dari gelas yang lebih tinggi dituangkan ke dalam gelas yang
lebih pendek, jumlah air tetap sama. Ini menunjukkan bahwa mereka
mulai dapat berpikir secara abstrak dan tidak hanya bergantung pada
penampilan fisik?’.
4) Kemampuan untuk M engelompokkan dan Mengurutkan
Anak dapat mengel ompokkan. objek berdasarkan karakteristik
tertentu, seperti warna, bentuk, atau ukuran. Mereka juga dapat
mengurutkan objek dalam urutan tertentu, misalnya dari yang terkecil
hingga terbesar. Kemampuan ini menunjukkan bahwa anak mulai
memahami kategori dan hierarki, serta dapat mengorganisir informasi
dengan cara yang | ebih sistematis®,
a) Pemahaman tentang Hubungan Asimetris
Padatahap ini, anak mulal memahami hubungan antara objek,
seperti hubungan lebih besar atau lebih kecil. Mereka dapat
menggunakan informasi ini untuk membuat inferensi, misalnya, jika
mereka tahu bahwa A lebih besar dari B dan B lebih besar dari C,
mereka dapat menyimpulkan bahwa A lebih besar dari C. Ini
menunjukkan bahwa anak mulai dapat berpikir secara logis dan

membuat hubungan antara berbagai informasi®®.

27 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence...him. 123-124
2 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence...hlm. 125-126
2 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence...him. 127-128
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b) Penggunaan Kategori dan Klasifikasi
Anak dapat mengklasifikasikan objek ke dalam kategori yang
lebih besar dan memahami hierarki antara kategori tersebut.
Misalnya, mereka dapat mengel ompokkan berbagai jenis hewan ke
dalam kategori mamalia, burung, dan reptil. Kemampuan ini
menunjukkan bahwa anak mulai memahami konsep yang lebih
abstrak dan dapat mengorganisir informasi dengan cara yang lebih
kompleks®.
c) Pengembangan Pemikiran yang L ebih Kompleks
Pemikiran anak menjadi lebih' kompleks dan terstruktur,
memungkinkan mereka untuk memahami konsep yang |ebih abstrak.
Mereka mulai dapat berpikir tentang ide-ide yang tidak langsung
terlihat dan dapat membuat generalisasi berdasarkan pengalaman
mereka. Ini-adalah langkah penting menuju pemikiran formal yang
akan berkembang di kemudian hariL;
2. Penedlitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevans dengan
penelitian “Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Meningkatkan
Kemampuan Beribadah Salat Anak Tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Negeri
Pekalongan”. Penelitian-penelitian berikut memiliki kedekatan dengan

perbedaan-perbedaan yang akan penulis sampaikan, diantaranya:

%0 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence...hlm. 129-130
81 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence...hlm. 131-132
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Penulis, Tahun dan
Judul Pendlitian

Persamaan

Perbedaan

Widya Permata Sari,

2023 (Bimbingan Sh

alat Dalam Meningk

atkan  Kecerdasan
Spiritual Pada
Anak Tunadaksa. Stu
di Deskriptif ~ Pada
Siswa SD Di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Ne
geri Cileunyi Kabup

aten Bandung)®?

Kedua penelitian sama-

sama berfokus pada
bimbingan shalat bagi
anak  tunadaksa  di
Sekolah 4 Luar . Biasa
(SLB) dengan ™ tujuan
meningkatkan

pemahaman dan

kemampuan  anak-anak
dalam melaksanakan
shalat. Selain itu, metode
yang
digunakan dalam kedua
studi adalah
pendekatan kualitatif

penelitian

ini

deskriptif, yang bertujuan
untuk  menggambarkan

secara mendalam proses

bimbingan yang
diberikan serta
dampaknya terhadap

anak-anak tunadaksa

Meskipun memiliki
kesamaan dalam objek dan
metode penelitian, terdapat
beberapa perbedaan dalam
fokus dan pendekatan yang
digunakan. Penelitian Widya
Sari lebih
menekankan pada aspek

Permata

kecerdasan spiritual  yang
ditingkatkan mela ui
bimbingan shalat, sehingga
pendekatan yang digunakan
lebih berorientasi padanilai-

nilai spiritual dan
dampaknya terhadap
kesadaran religius anak

tunadaksa. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan
oleh lebih

menitikberatkan pada proses

peneliti
pel aksanaan bimbingan
Islami itu sendiri, dengan
menganalisis bagaimana

metode yang diterapkan

32 Widya Permata Sari,”Bimbingan Shalat Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Pada
Anak Tunadaksa (Studi Deskriptif Pada Siswa Sd Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
Cileunyi Kabupaten Bandung)”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung,

2023)
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dapat membantu  anak
tunadaksa  meningkatkan
keterampilan dalam
beribadah, khususnya dalam
praktik shalat. Selain itu,
lokasi penelitian  juga
berbeda, di mana penelitian
Widya dilakukan di SLB
Negeri Cileunyi, Kabupaten
Bandung, sementara
penelitian yang dilakukan
peneliti dilakukan di SLB
Negeri Pekal ongan.

Sukmawansyah, 202
4 (Pola Bimbingan
Orang Tua Dalam
Meningkatkan

Kemandirian... Anak
Tunadaksa Di
Kecamatan Sanggar
Kabupaten Bima)*

kedua penelitian sama-
sama berfokus pada
bimbingan bagi anak
tunadaksa dengan tujuan
untuk meningkatkan

aspek  tertentu dalam

kehidupan mereka.
Keduanya juga
menggunakan

pendekatan kualitatif,
yang bertujuan untuk

mendeskripsikan  secara

mendalam proses
bimbingan dan
dampaknyaterhadap anak

Peneliti lebih menekankan
pada bimbingan Idami
dalam konteks pendidikan di
sekolah, dengan fokus pada
peningkatan kemampuan
anak . tunadaksa  dalam

melaksanakan salat.
Sementara itu, penditian
Sukmawansyah lebih

menyoroti peran orang tua
daam membimbing anak
tunadaksa di lingkungan
keluarga, dengan tujuan
meningkatkan kemandirian
anak dalam  kehidupan

3 Sukmawansyah, ”Pola Bimbingan Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak
Tunadaksa di Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima”, (Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram,

2024)
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tunadaksa. Selain
kedua

mengkaji peran

itu,
penelitian  ini
dalam
membantu anak
tunadaksa mengatasi
keterbatasan mereka, baik
ibadah

pendampingan

daam  aspek
(salat) maupun
kemandirian dalam
kehidupan sehari-hart.

sehari-hari. Selain itu, lokasi
penelitian juga berbeda, di
melakukan
penelitian di SLB Negeri
Pekalongan,
penelitian  Sukmawansyah
dilakukan di
keluarga di

mana pendlit

sedangkan

lingkungan
Kecamatan
Sanggar, Kabupaten Bima
Perbedaan ini menunjukkan
bahwa lebih
menyoroti peran sekolah dan
dalam
Islami, sedangkan penelitian
lebih

peran

peneliti

guru bimbingan
Sukmawansyah

pada
keluarga, khususnya orang

berfokus

tua, dalam mendidik anak
tunadaksa  agar lebih
mandiri.

Nur Winda Astuti,
2023  (Bimbingan
Agama Islam Dalam
Upaya Memberikan
Pemahaman Ibadah
Shalat Pada Anak
Penyandang Cacat Di

Yayasan Pembinaan

kedua pendlitian sama-
pada
bimbingan agama Islam,
dalam

pemberian  pemahaman

sama berfokus

khususnya

dan peningkatan
kemampuan ibadah salat
bagi anak-anak

penyandang disabilitas.
Selain

menggunakan

itu, keduanya

Penelitian yang dilakukan
oleh peneliti secara spesifik
meneliti bimbingan Islami
untuk anak tunadaksa (anak
dengan keterbatasan fisik) di
SLB Negeri Pekaongan,
sedangkan penelitian Nur
Winda Astuti
anak  penyandang

mencakup
cacat
secara umum di Yayasan
Pembinaan Anak Cacat
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Anak Cacat (YPAC)
Semarang)®*

pendekatan kualitatif
deskriptif, yang bertujuan
untuk  menggambarkan
secara mendalam
bagaimana  bimbingan
diberikan dan dampaknya
terhadap anak-anak
berkebutuhan khusus.
Fokus kedua

adalah
anak-anak

dengan keterbatasan fisik

utama
penditian ini

membantu

agar dapat menjaankan
salat sesual dengan ajaran
Islam, meskipun dengan
penyesuaian tertentu

sesuai kondisi mereka.

(YPAC) Semarang, yang

kemungkinan  melibatkan
berbagai jenis disahilitas,
tidak hanya tunadaksa.

Selain itu, penelitian pendliti
lebih menitikberatkan pada
proses
bimbingan Islami di sekolah
dan metode yang digunakan

pel aksanaan

guru, sedangkan penelitian
Nur Winda Astuti lebih
berfokus pada pemberian
pemahaman ibadah salat,
yang lebih
menekankan pada aspek

mungkin

kognitif

konsep
keterampilan praktik ibadah.

dan pemahaman

daripada

Dengan demikian, meskipun
kedua penelitian memiliki
dalam
bimbingan salat bagi anak
berkebutuhan
cakupan pendlitian

kesamaan tema
khusus,
dan
pendekatan yang digunakan

memiliki beberapa

perbedaan mendasar.

3 Nur Winda Astuti, “Bimbingan Agama Islam Dalam Upaya Memberikan Pemahaman
Ibadah Shalat Pada Anak Penyandang Cacat Di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC)
Semarang”, Skripsi, (Semarang: Universitas |slam Negeri Walisongo Semarang, 2023)
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Kunzita Lazuardi,
2023 (Implementasi

Bimbingan Agama

Islam Daam
Meningkatkan
Spiritualitas  Anak
Berkebutuhan
Khusus (Down
Syndrome) Di

SMPLB-BCD YPAC
Jember)®

kedua penelitian sama-
pada
bimbingan agama Islam
bagi anak berkebutuhan

sama berfokus

khusus dengan tujuan
meningkatkan aspek
keagamaan dalam
kehidupan mereka. Selain
itu, keduanya
menggunakan

pendekatan kualitatif

deskriptif, yang bertujuan

untuk  menggambarkan
secara mendalam
bagaimana  bimbingan

agama Islam diterapkan

dan bagaimana
dampaknya terhadap
peserta  didik yang
memiliki kebutuhan
Khusus.

Penelitian yang dilakukan
oleh
bimbingan Islami bagi anak

peneliti meneliti
tunadaksa (anak dengan
keterbatasan fisik) di SLB
Pekalongan,

penelitian

Negeri

sedangkan
Kunzita Lazuardi meneliti
bimbingan agamalslam bagi
anak berkebutuhan khusus
dengan Down Syndrome,
yang lebih berkaitan dengan
keterbatasan  kognitif, di
SMPLB-BCD YPAC
Jember. Selain itu, penelitian
peneliti lebih menekankan
pada pel aksanaan bimbingan
Islamiuntuk meningkatkan
kemampuan praktik ibadah
salat, sedangkan pendlitian
lebih
berfokus pada implementasi

Kunzita Lazuardi

bimbingan agama Idam

untuk meningkatkan

yang
dengan

spiritualitas  anak,
berkaitan
pemahaman nilai-nilai

keagamaan secaralebih |uas.

%5 Kunzita Lazuardi, “Implementasi Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan
Spiritualitas Anak Bekebutuhan Khusus (Down Syndrome) di SMPLB-BCD YPAC Jember”,
Skripsi, (Jember: UIN K.H. Achmad Siddiq Jember, 2023).
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Dengan demikian, meskipun
kedua penelitian memiliki
dalam
bimbingan agamalslam bagi
anak berkebutuhan khusus,

kesamaan tema

fokus penelitian dan
karakteristik subjek yang
diteliti

perbedaan mendasar.

memiliki beberapa

Khaerul
2024
(Bimbingan Keagam

Hidayah,

aan dalam
Meningkatkan Kema
mpua | badah Sholat
pada Anak
Tunadaksa di SLBN
1 Mataram) °

kedua penelitian sama-

sama berfokus pada
bimbingan  keagamaan
Islam untuk anak

tunadaksa, dengan tujuan

utama meningkatkan
kemampuan mereka
dalam mel aksanakan

ibadah salat. Selain itu,

kedua pendlitian
menggunakan

pendekatan kualitatif
deskriptif, yang bertujuan
untuk  menggambarkan
secara mendalam
bagaimana  bimbingan

diberikan dan bagaimana
dampaknyaterhadap anak
tunadaksa.

Penelitian yang dilakukan
oleh peneliti
SLB Negeri
sedangkan

berlokas di
Pekalongan,
penelitian
Khaerul Hidayah dilakukan
d SLBN 1
sehingga

Mataram,
lingkungan
penelitian dan karakteristik
peserta didik yang diteliti
bisa sgja berbeda. Selain itu,
penelitian pendliti
menggunakan  pendekatan

yang
metode

bimbingan  Islami,
mencakup

pembelgjaran berbasis teori
koneksionisme, trial and
error, serta penguatan positif
dalam

keterampilan

meningkatkan
ibadah salat

% Khaerul Hidayah, “Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Kemampua |badah
Sholat pada Anak Tunadaksa di SLBN 1 Mataram”, Skripsi, (Nusa Tenggara Barat: Universitas

Islam Negeri Mataram, 2024)
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anak tunadaksa. Sementara
itu, penditian  Khaerul
Hidayah menggunakan
pendekatan bimbingan
keagamaan secara umum,
yang mungkin mencakup
metode pembelgjaran yang
lebih luas dalam konteks
keagamaan, tidak terbatas
pada metode tertentu.
Dengan demikian, meskipun
kedua penelitian memiliki
fokus utama yang sama
dalam meningkatkan
kemampuan ibadah salat
anak tunadaksa, perbedaan
terletak pada lokasi
penelitian, pendekatan
bimbingan, dan metode yang
digunakan dalam

pel aksanaannya.

3. Kerangka Berfikir
Anak tunadaksa sering mengalami kesulitan dalam melaksanakan
ibadah salat karena keterbatasan fisik yang mereka miliki. Keterbatasan ini
dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam melakukan gerakan dan

bacaan sadat. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan islami yang sesuai
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dengan kondis anak tunadaksa agar mereka tetap dapat memahami dan
menjal ankan ibadah dengan nyaman serta sesuai dengan gjaran Islam.®’

Proses bimbingan islami ini dilakukan melalui tiga tahap utama,
sebagai mana disampaikan oleh Willi Sofyan, yaitu: tahap awal, tahap tengah,
dan tahap akhir.® Tahap awal, tahap persiapan sebelum program
dilaksanakan, mencakup identifikas kebutuhan, perencanaan strategi, dan
penyusunan sumber daya untuk memastikan kelancaran dan efektivitas.
Tahap tengah, tahap penerapan rencanayang telah disusun, di manakegiatan
dilakukan sesuai tujuan, dengan evaluasi sementara untuk mengatasi kendala.
Tahap akhir tahap evaluas dan tindak lanjut setelah program selesai,
mencakup analisis keberhasilan, identifikasi hambatan, serta rekomendasi
perbaikan agar manfaatnya berkel anjutan.

Pendekatan pembelajaran dalam penelitian ini mengacu pada teori
kognitif Jean Piaget dengan menerapkan tiga metode utama, yaitu ceramah,
demonstrasi, dan praktik salat. Metode ceramah digunakan untuk
memberikan pemahaman dasar mengena pentingnya sadlat, tata cara
pelaksanaannya, serta makna yang terkandung di dalamnya. Metode
demonstrasi bertujuan untuk memperlihatkan secara langsung gerakan dan
bacaan salat, sehingga anak tunadaksa dapat menirunya dengan lebih mudah.

Sementaraitu, metode praktik salat memungkinkan anak untuk mel aksanakan

37 Nur Winda Astuti, “Bimbingan Agama Islam Dalam Upaya Memberikan Pemahaman
Ibadah Shalat Pada Anak Penyandang Cacat Di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang”
(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2023)

B Willi Sofyan, Bimbingan dan Konseling Islam Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2021),
him. 51.
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ibadah secara langsung dengan bimbingan, sehingga mereka dapat
memahami dan mengingat gerakan serta bacaan salat melalui pengalaman
nyata.

Selain itu, mengingat keterbatasan fisik anak tunadaksa yang beragam,
gerakan salat juga perlu diadaptasi agar mereka tetap dapat menjalankan
ibadah dengan nyaman dan sesuai dengan syariat I1slam. Penerapan metode
ceramah, demonstrasi, dan praktik salat yang dilakukan secara berulang serta
disertai dengan penguatan positif diharapkan dapat meningkatkan motivasi
dan konsistens anak tunadaksa dalam menjalankan ibadah sal at.

Sebagaimana dijelaskan dalam teori Abdul Aziz M uhammad dan Abdul
Wahab Sayyed Hawwas dalam Figih Ibadah, Salat pada hakikatnya
merupakan perpaduan antara bacaan dan gerakan yang dimulai dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.*® Dengan pendekatan bimbingan
islami yang tepat, berbasis teori perkembangan kognitif Piaget dan Figih
Ibadah, "anak tunadaksa diharapkan dapat lebih mudah memahami serta
menjalankan ibadah salat dengan penuh kesadaran dan kenyamanan.
Meskipun memiliki keterbatasan fisik, dengan metode pembelgjaran yang
sesuai, merekatetap dapat menjalankan kewajiban ibadah sesuai gjaran Islam

dan memperoleh manfaat spiritual yang sama seperti individu lainnya.

% Abdul Aziz Muhammad dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah, (Jakarta:
AMZAH, 2010), him. 145.
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/

Tunadaksa \

Anak tunadaksa di SLB Negeri Pekalongan mengalami kesulitan
dalam melaksanakan salat akibat keterbatasan fisik dan kurangnya
pemahaman terhadap gerakan serta bacaan salat. Mereka juga
mengalami hambatan dalam konsentrasi dan motivasi beribadah,
sehingga membutuhkan bimbingan khusus.

\ /
¥

4 N

Bimbingan I slami dengan meningkatkan kemampuan
beribadah salat

1. Awal
2. Tengah

\_ 3. Akhir .
. 4

/ Kemampuan Salat Anak Tunadaksa \

kemampuan salat anak meningkat secara bertahap. Mereka
mulai memahami gerakan dan bacaan salat, lebih mandiri dalam
beribadah, serta menunjukkan peningkatan dalam kesadaran dan

semangat menjalankan kewajiban salat-meskipun memiliki

\ keterbatasan. J

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir
F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti

mengamati secara langsung dan mencatat orang-orang dalam setting

alamiah untuk jangka waktu yang panjang. Pada akhir penelitian lapangan,
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peneliti meninggalkan lokas lapangan, mengulas catatan, kemudian
mempersiapkan |aporan tertulis.*® Penelitian ini dilakukan dengan pendliti
terjun langsung ke tempat penelitian yaitu di SLB Negeri Pekalongan
untuk mendapatkan berbagai data dari beberapa sumber data.
b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Penelitian kualitatif adal ah jenis penelitian yang menghasilkan
data deskriptif, memanfaatkan teori yang ada sebagai |andasan penjelasan,
dan diakhiri-dengan pengembangan teori baru. Data yang diperoleh
melalui metode kualitatif berupa pernyataan-pernyataan verbal, bukan
angka. Penélitian ini bertujuan untuk menggambarkan situasi faktual
secara sistemetis dan akurat. Menurut Samsu, studi kasus merupakan
metode yang digunakan untuk memahami individu secara menyeluruh,
guna mendapatkan wawasan mendalam-mengenai individu tersebut dan
masalah yang . dihadapinya, dengan tujuan untuk membantu
menyel esaikannya.*

2. Sumber Data
a Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari

objek kajian. Dalam pel aksanaan penelitian terkait bimbingan islami untuk

meningkatkan kemampuan beribadah sal at anak tunadaksa, sumber primer

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2019),
him. 143.

4l Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikas Pendlitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development), (Jambi: PUSAKA, 2017), him. 65.
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mencakup data pokok yang diperoleh melalui wawancara dengan 4 anak
tunadaksa dan 1 guru pembimbing yang menangani anak tunadaksa di
SLB Negeri Pekalongan. Wawancara ini bertujuan untuk memahami
kondisi pelaksanaan bimbingan islami di SLB Negeri Pekalongan dan
upaya dalam meningkatkan kemampuan anak tunadaksa dalam beribadah
salat.
Sumber Data Sekunder

Daam pendlitian 1ni, data sekunder adalah kumpulan data yang
berfungsi sebagal pelengkap dari data primer dan diperoleh secara tidak
langsung melalui berbagai literatur, seperti buku, skripsi, jurnal, artikel,

media sosial, serta sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

a

Observas

Observasi merupakan teknik ..pengumpulan data dengan
menganalisis secara sistematis melalui pengamatan |angsung terhadap
individu atau kelompok. Dalam penélitian ini, jenis observas yang
digunakan adalah observasi tidak terstruktur, yaitu observas yang tidak
memiliki panduan sistematis tentang hal-hal spesifik yang akan diamati.*?
Oleh karenaitu, peneliti melakukan observasi di SLB Negeri Pekalongan
untuk memperoleh data mengenai kondisi anak tunadaksa dalam

beribadah dan untuk mengamati pelaksanaan bimbingan islami yang

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2019),

him. 146.
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bertujuan meningkatkan kemampuan anak tunadaksa dalam beribadah
salat. Observasi ini dilakukan oleh pendliti untuk menambah dan
melengkapi data yang diperlukan.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses interaks antara pewawancara dan
narasumber untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, yang
lebih fleksibel dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk memungkinkan eksploras yang lebih terbuka
terhadap permasalahan, di mana narasumber dapat memberikan masukan
dan ide-ide mereka™. Wawancara akan dilakukan dengan guru
pembimbing islami bagi anak tunadaksadi SLB Negeri Pekal ongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi. dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen
pendukung dari-berbagai jenis informasi.-Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan sgjumlah data |apangan berupa file profil sekolah dalam
bentuk digital, sgjarah, lokasi geografis, struktur organisasi, foto-foto yang
diambil selama pelaksanaan bimbingan islami dan saat wawancara, serta
foto-foto lain yang mendukung hasil penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah tahap untuk memahami data yang dikumpulkan

dari penelitian di lapangan. Ini  adalah langkah-langkah untuk

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 148.
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menggambarkan dan menjelaskan data secara deskriptif dan naratif. Setelah
data dianalisis, hasilnya digunakan untuk menarik kesimpulan penelitian.**
a. Reduks Data (Data Reduction)

Mereduks data berarti menyederhanakan data dengan merangkum,
memilih informasi penting, dan fokus pada hal-hal yang utama. Pendliti
juga mencari tema dan pola dalam data tersebut. Dengan mereduks data,
peneliti dapat melihat gambaran yang lebih jelas, sehingga lebih mudah
untuk mengumpulkan data berikutnya atau mencari data tambahan jika
diperlukan.®

b. Penyajian Data (Display Data)

Datadisplay adalah cara menata informasi secara terorganisir untuk
membantu  menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Dalam
penelitian kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk teks naratif.
Penyajian data ini-membantu peneliti mendapatkan gambaran yang lebih
Jelas dan memahami hubungan data dengan fokus penelitian yang sedang
dilakukan.*

c. Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifing Conclusion)
Menarik kesimpulan data dan verifikas adalah langkah dalam

analisisdi manapeneliti mulai menentukan apakah datayang dikumpulkan

43ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019),
him. 103

4 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 247.

4 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikas Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods serta Research & Development (Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan
PUSAKA, 2017), him. 106
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memiliki makna atau tidak. Peneliti juga mencari pola, penjelasan
kemungkinan, hubungan sebab-akibat, dan gagasan yang dapat diambil

dari data tersebut®’.

G. Sistematika Penulisan

Penulis menyusun sistematika penulisan  untuk  mempermudah
pemahaman dan agar permasal ahan yang dibahas | ebih mudah dipahami, dengan
struktur penulisa sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il adalah landasan teori. Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang
Bimbingan islami, Kemampuan ibadah sal at, tunadaksa.

Bab Il adalah gambaran umum dan hasil penelitian. Dalam bab ini
memuat Gambaran umum tentang SLB Negeri Pekalongan. Hasil penelitian,
memuat kondisi kemampuan anak tunadaksa di-SLB Negeri Pekalongan, dan
pel aksanaan bimbingan islami untuk meningkatkan kemampuan saat.

Bab IV adadah hasil penelitian. Dalam bab ini penulis berusaha
menganalisis bagaimana kemampuan salat anak tunadaksa di SLB Negeri
Pekal ongan dan bagai mana pel aksanaan bimbingan Islam anak tunadaksa untuk
meningkatkan kemampuan salat di SLB Negeri Pekalongan.

Bab V adalah penutup, yang memuat kesimpulan dan saran.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D (Bandung: Alfabeta, 2019),

him. 248.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai

Pelaksanaan Bimbingan islami untuk Meningkatkan Kemampuan Beribadah

Sdat Anak Tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan bimbingan Islami untuk meningkatkan kemampuan beribadah
salat anak tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Negeri Pekalongan dilaksanakan
secara sistematis berdasarkan tahapan menurut Willi Sofyan, yaitu tahap
awal, tengah, dan akhir (evaluasi). Padatahap awal, guru mel akukan asesmen
terhadap kondis fisik dan psikologis anak serta membangun kenyamanan
emosional. Tahap tengah dil aksanakan dengan metode praktik konkret seperti
demonstrasi dan penggunaan media visual, yang disesualkan dengan
kemampuan anak tunadaksa. Tahap akhir berupa evaluas informal dan
berkelanjutan, dengan melibatkan orang tua untuk memperkuat pembiasaan
sdlat di rumah. Pelaksanaan bimbingan ini mengedepankan pendekatan
empatik, fleksibel, dan berbasis kash sayang, sesua prinsip bimbingan
Islami.

2. Kemampuan beribadah salat anak tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Negeri
Pekalongan menunjukkan peningkatan baik dalam aspek gerakan maupun
bacaan salat. Dalam aspek gerakan, anak mampu memahami urutan,

memodifikasi posisi sesua kondisi fisik, serta menunjukkan kesadaran
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makna dari gerakan salat. Dalam aspek bacaan, anak dapat menghafal dan
mengelompokkan bacaan salat berdasarkan urutan serta memahami makna
spiritual di dalamnya. Proses pembelgaran yang menekankan praktik
langsung, media visual, serta penguatan positif membuat anak |ebih percaya
diri dan konsisten dalam menjalankan salat. Hal ini menunjukkan bahwa
bimbingan Islami berhasil membentuk kemandirian ibadah sekaligus
kesadaran religius pada anak tunadaksa.
B. Saran
Untuk meningkatkan Pelaksanaan Bimbingan i slami untuk Meningkatkan
Kemampuan Beribadah Salat Anak Tunadaksa dit Sekolah Luar Biasa Negeri
Pekalongan, maka peneliti memberikan saran sebagal berikut:
1. Bagi Guru Pembimbing

a Sekolah diharapkan terus mengintegrasikan bimbingan Islami dalam
program pembelajaran dan kegiatan rutin-harian, agar pembiasaan ibadah
salat menjadi bagian dari kultur sekolah.

b. Diperlukan pelatihan Khusus bagi guru atau pembimbing agar memiliki
kompetensi dalam memberikan bimbingan Islami yang adaptif sesuai
dengan kondisi anak tunadaksa.

c. Sekolah disarankan untuk menambah fasilitas dan media bantu
pembelgaran salat, seperti video, alat peraga, dan gambar yang sesuai
dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus.

2. Bagi Anak Tunadaksa
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a. Anak tunadaksa diharapkan terus diberikan ruang untuk belgar dan
berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing tanpa tekanan.

b. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari guru dan keluarga agar anak
merasa dihargai dan tetap semangat dalam mel aksanakan ibadah.

c. Perlu dilakukan penguatan karakter spiritual secara menyenangkan, agar
nilai-nilai agama tertanam dalam diri mereka secara perlahan namun
mendal am.

. Bagi Pendliti Selanjutaya

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian bimbingan Islami ini
pada jenis disabilitas lain, seperti anak tunarungu, tunanetra, atau anak
autisme, agar cakupan manfaatnya lebih luas.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau
campuran untuk mengukur segjauh mana peningkatan kemampuan
beribadah secaraterukur dan signifikan.

c. Penelitian juga dapat difokuskan pada pengembangan media atau model
bimbingan Islami yang lebih inovatif dan interaktif untuk anak
berkebutuhan khusus.

. Bagi Masyarakat Umum

a. Masyarakat diharapkan memiliki pemahaman dan empati terhadap kondisi
anak tunadaksa, termasuk dalam ha pembinaan ibadah.

b. Perlu adanya keterlibatan masyarakat dan lembaga keagamaan dalam
menciptakan lingkungan yang ramah disabilitas serta mendukung kegiatan

religius yang inklusif.
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c. Orang tua dan masyarakat sekitar sebaiknya aktif mendampingi anak
dalam menjalankan ibadah di rumah, agar bimbingan yang diperoleh di
sekolah dapat diteruskan dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-

hari.
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